
iii 
 

ABSTRAK 

ISOLASI DAN BIOAKTIVITAS ANTIBAKTERI METABOLIT 

SEKUNDER DARI RIMPANG KUNYIT PUTIH (Curcuma zedoaria)  

ASAL PULAU SUMBAWA 

Oleh: 

ANGGY MUTIARANI 

NIM: G1C 016 003 

Isolasi dan uji antibakteri dari metabolit sekunder rimpang kunyit putih telah 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan metabolit 

sekunder pada rimpang kunyit putih dan aktivitasnya sebagai antibakteri. Tahapan 

isolasi pada penelitian ini dimulai dengan ekstraksi dan dilanjutkan dengan 

pemisahan dan pemurnian. Metode ekstraksi yang digunakan yaitu maserasi 

dengan pelarut aseton. Maserat yang diperoleh selanjutnya dilakukan pemisahan 

dan pemurnian dengan berbagai metode kromatografi dan diidentifikasi 

menggunakan spektroskopi FTIR dan 
1
H-NMR. Berdasarkan hasil analisis 

spektroskopinya diketahui bahwa isolat yang diperoleh yaitu senyawa  

bis-(2-etilheksil) ftalat. Tahapan selanjutnya yaitu dilakukan uji aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Gram positif (Streptococcus mutans ATCC 25175 dan 

Stapylococcus aureus ATCC 25923) dan bakteri Gram negatif (Salmonella typhi 

ATCC 14028 dan Escherichia coli ATCC 25922) dengan menggunakan metode 

difusi cakram kertas dan mikrodilusi. Hasil isolasi menunjukkan bahwa isolat 

tidak berpotensi sebagai agen antibakteri terhadap keempat bakteri uji.  

Kata Kunci: antibakteri, bis-(2-etilheksil) ftalat, kunyit putih 
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